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BAB IV 

KESIMPULAN  

A. Kesimpulan 

 Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, peneliti menyimpulkan 

detik.com melakukan framing dengan tema isu homoseksualitas pada pemberitaan 

kasus pemerkosaan Reynhard Sinaga. Tiga dari empat berita yang telah peneliti pilih 

terdapat tema yang membahas isu tersebut. Framing yang dilakukan oleh detik.com 

memperkuat stigma negatif terhadap kelompok LGBT yang berada di Indonesia.  

 Simpulan di atas ditemukan berdasarkan temuan data dari berita yang sudah 

dipilih dan diolah dalam pembahasan. Menurut peneliti bahwa detik.com dari 

keseluruhan berita yang dibuat tidak memberikan pemberitaan yang bersifat positif 

kepada kelompok LGBT. Kelompok LGBT dianggap sebagai perilaku menyimpang. 

Anggapan tersebut peneliti temukan pada keseluruhan artikel yang telah dianalisis. 

Selain itu, pemberitaan yang dilakukan oleh detik.com juga semakin mengisyaratkan 

bahwa kelompok LGBT tidak akan pernah diterima oleh masyarakat bahkan oleh 

negara. Hal di atas begitu terlihat lewat adanya pemberitaan aksi massa pemilihan 

kutipan wawancara, dan interpretasi terhadap kutipan tersebut yang dilakukan oleh 

detik.com. Contohnya adalah pada artikel berita 1 bahwa Pradi Supriatna selaku wakil 

walikota Depok terkesan mengiyakan untuk tidak menerima kelompok LGBT dengan 

memikirkan adanya Raperda Anti-LGBT untuk digodok kembali. Selain itu pada 

artikel 2, Ace Hasan Syadzily juga menganggap bahwa LGBT tidak boleh diterima di 

lingkungan sosial-budaya di Indonesia. Sedangkan artikel berita 3 telah membicarakan 
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cara untuk mencegah perilaku LGBT untuk tidak menyebar lewat instruksi 

dilakukannya razia dan pembentukan crisis center bagi “korban” LGBT serta artikel 

berita 4 berisi tentang aksi massa penolakan LGBT oleh beberapa elemen di Depok. 

Sedangkan terkait temuan AJI tentang pejabat publik yang dianggap menstigmatisasi 

kelompok LGBT juga terlihat pada pemberitaan tentang kasus pemerkosaan Reynhard 

Sinaga ini dari kutipan wawancara yang dipilih serta diinterpretasi oleh pihak 

redaksional dari detik.com. Tiga dari empat artikel berita berisi kutipan wawancara dari 

pejabat publik yaitu walikota dan wakil walikota Depok serta wakil ketua komisi VIII 

DPR RI. Temuan dari AJI tersebut terbukti benar lewat analisis yang telah peneliti 

lakukan sebelumnya.  

 Pada akhir paragraf ini, peneliti menambahkan bahwa media terbukti dapat 

melakukan konstruksi realitas seperti yang detik.com lakukan pada kasus pemerkosaan 

Reynhard Sinaga. Reynhard yang memiliki orientasi seksual yaitu gay diseleksi oleh 

pihak redaksional detik.com untuk dijadikan pemberitaan berdasarkan empat berita 

yang telah dianalisis. Kemampuan untuk melakukan seleksi seperti pemilihan angle 

dan model serta interpretasi pihak detik.com memunculkan citra negatif seperti 

perilaku menyimpang, liyan, dan jahat pada kelompok tertentu yaitu kelompok LGBT. 

Menurut peneliti, jika melihat dari pengkategorian pemberitaan isu LGBT yang 

dituliskan oleh United Nation Development Programme (UNDP), maka detik.com 

dikategorikan sebagai media yang meliput isu LGBT dari sisi sensasional dan 

menimbulkan stigma tertentu yaitu negatif, liyan, tidak diterima masyarakat bahkan 

negara. 
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B. Kelemahan dan Keterbatasan Penelitian 

 Kelemahan dan keterbatasan pada penelitian ini adalah tidak adanya 

wawancara dengan pihak redaksional dari detik.com akibat keterbatasan waktu 

dari peneliti. Hal tersebut membuat level konteks dan kedalaman data tidak 

terpenuhi 

C. Saran 

 Berdasarkan analisis yang telah peneliti lakukan, terdapat beberapa saran dan 

rekomendasi bagi pembaca dan peneliti yang akan melakukan penelitian serupa. 

Berikut adalah pemaparan dari peneliti untuk dijadikan pertimbangan : 

1. Peneliti melihat bahwa terdapat keterbatasan utama dalam penelitian ini yaitu tidak 

adanya wawancara dengan pihak redaksional detik.com terkait dengan penelitian 

yang dilakukan. Sehingga peneliti berharap pada penelitian dengan teknik analisis 

framing untuk meminta tanggapan dari pihak redaksional media yang dijadikan 

objek penelitan. Hal tersebut bertujuan agar penelitian memiliki kedalaman data. 

2. Peneliti juga merekomendasikan, terkait dengan pemberitaan kasus pemerkosaan 

Reynhard Sinaga, untuk dicari isu lain dari pembingkaian oleh media di Indonesia. 

Rekomendasi di atas agar memperkaya isu yang diangkat dalam satu pemberitaan 

yang sama. 

3. Peneliti juga merekomendasikan untuk meneliti pemberitaan kasus pemerkosaan 

Reynhard Sinaga di media lain karena antar media memiliki perbedaan konstruksi 

dalam pemberitaannya sehingga memperkaya  
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4. Terkait dengan pembaca, peneliti berharap untuk menyiapkan referensi dari 

sumber lain ketika membaca penelitian ini. Hal tersebut diperlukan karena 

penelitian ini sangat jauh dari sempurna dan masih perlu adanya perbaikan dari 

penelitian-penelitian selanjutnya. 
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